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PENDAHULUAN 
Air merupakan sumberdaya alam yang 
sangat penting bagi kehidupan manusia. 
Manusia memanfaatkan air untuk berbagai 
kepentingan, seperti untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari, proses produksi, 
irigasi, pembangkit tenaga listrik, dan lain-
ODLQ1DPXQ GHPLNLDQ ELOD WLGDN GLNHOROD
dengan baik, air di bumi dapat menggangu 
kehidupan, seperti menyebabkan terjadinya 
banjir, kekeringan, erosi, sedimentasi, dan 
pencemaran lingkungan. Oleh karena itu 
sumberdaya air perlu dilestarikan, agar 
memberikan manfaat sebesar-besarnya 
bagi kehidupan. Salah satu usaha untuk 
melestarikan sumber daya air  adalah mengelola 
dengan bijaksana dan berkesinambungan. 
Agar maksud tersebut dapat tercapai maka 
diperlukan suatu perencanaan yang baik, 
PHQ\HOXUXKGDQWHUSDGX6DOLP
Ketersedian air dalam suatu wilayah atau 
GDHUDKDOLUDQVXQJDL'$6GLSHQJDUXKLROHK
berbagai faktor, seperti curah hujan, kondisi 
fisik DAS dan kegiatan manusia dalam 
'$6 \DQJ EHUVDQJNXWDQ DQWURSRJHQLN
Penggunaan serta pemanfaatan air di 
lingkungan tempat tinggal  (water culture) 
merupakan salah satu faktor penting dalam 
pelestarian dan pengelolaan sumber daya air, 
0DU\RQRD
Kota Semarang sebagian wilayahnya 
terletak di DAS Garang. Sungai Garang 
\DQJEHUPDWDDLUGL*XQXQJ8QJDUDQ
PGSOPHQJDOLUNHDUDKXWDUDPHQXMX/DXW
-DZD GHQJDQ NDZDVDQ'$6 VHOXDV 
NPð &LWUD/$1'6$7%DJLDQKXOX
DAS Garang berupa perbukitan dan lereng 
YXONDQVHGDQJNDQEDJLDQKLOLUEHUXSDGDWDUDQ
DOXYLDO.RWD6HPDUDQJ$WDVEHUDGDGLGDHUDK
hulu DAS Garang, sedang Kota Semarang 
Bawah berada di bagian hilir DAS Garang. 
Oleh karena itu Kota Semarang memiliki 
perbedaan kemiringan yang sangat besar 
DQWDUD 6HPDUDQJ DWDV EDJLDQ KXOX GDQ
6HPDUDQJ EDZDK EDJLDQ KLOLU 'HQJDQ
NRQGLVLWRSRJUD¿\DQJGHPLNLDQPDND.RWD
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Semarang bawah sangat sensitif  terhadap 
perubahan tataguna lahan di Semarang atas. 
'HQJDQSHUXEDKDQWDWDJXQDODKDQVHEHVDU
di Semarang atas keseimbangan sungai sudah 
mulai terganggu. Bila perubahannya lebih 
EHVDU GDUL DQJND WHUVHEXW PLVDOQ\D 
maka hal ini menyebabkan kenaikan tajam 
kuantitas debit aliran dan sedimentasi pada 
sungai, yang pada gilirannya mengakibatkan 
terjadinya pendangkalan dan banjir besar 
GL EDJLDQ KLOLUQ\D %OHGVRH  GDODP
.RGRDWLH
Kota Semarang setiap tahun  selalu 
dilanda banjir, yang disebabkan oleh banjir 
lokal, banjir kiriman dan ”rob”.  Oleh karena 
itu, banjir bukan merupakan fenomena baru 
bagi kota Semarang. Pembuatan Banjir 
Kanal Barat dan Banjir Kanal Timur pada 
DNKLU DEDG NH PHUXSDNDQ XVDKD \DQJ
dilakukan pemerintah kolonial Belanda, agar 
.RWD6HPDUDQJWHUKLQGDUGDULEDQMLUEDQMLU
NLULPDQ$NDQ WHWDSL SDGD WDKXQWDKXQ
terakhir frekuensi banjir kiriman di Kota 
Semarang makin meningkat, dan daerah yang 
NHQDEDQMLUVHPDNLQOXDV6XULSLQ
Di Kota Semarang banjir kiriman 
merupakan bencana alam yang terjadi 
hampir di setiap musim penghujan. Banjir 
kiriman tersebut dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor antara lain tingginya curah 
KXMDQrunoff), perubahan tataguna lahan di 
daerah tangkapan hujan, dan meningkatnya 
permukiman di sekitar sempadan sungai. 
Banjir terjadi ketika kapasitas saluran sungai 
tidak mampu menampung  aliran dan terjadi 
luapan  di sepanjang kanan-kiri badan 
sungai atau di daerah floodplain. Secara 
umum kapasitas saluran dapat berkurang 
karena adanya sedimentasi di saluran air. 
Sedimentasi tersebut akibat erosi di daerah 
hulu karena perubahan penggunaan lahan, 
tumbuhnya kawasan permukiman baru di 
VHSDQMDQJVHPSDGDQVXQJDL6XSUD\RJLGDQ
0DUIDLVHUWDSHPEXDQJDQVDPSDKNH
alur sungai.  
Seperti beberapa kota besar lainnya 
di Indonesia, di Kota Semarang terjadi 
pertumbuhan penduduk yang pesat.  Pada 
WDKXQ  VG  ODMX SHUWXPEXKDQ
SHQGXGXNGL.RWD6HPDUDQJPHQFDSDL
WDKXQVGVHEHVDUGDQWDKXQ
VGODMXSHUWXPEXKDQSHQGXGXNQ\D
DGDODK  %36.RWD6HPDUDQJ 
:DODXSXQ SHUWXPEXKDQ  SHQGXGXN.RWD
Semarang  cenderung terus menurun, namun 
secara kuantitatif jumlah penduduk Kota 
6HPDUDQJWHUXVPHQLQJNDW3DGDWDKXQ
SHQGXGXN.RWD6HPDUDQJEHUMXPODK
MLZDGDQEHUWDPEDKPHQMDGLMLZD
MLZDGDQ
MLZD-XPODKSHQGXGXN.RWD6HPDUDQJ
diperkirakan akan terus meningkat, walaupun 
laju pertumbuhan penduduknya menurun 
.RGRDWLH
Jumlah penduduk Kota Semarang yang 
terus meningkat menyebabkan kebutuhan 
lahan untuk permukiman beserta sarana lain 
yang menyertainya juga terus meningkat. 
Akibatnya akan terjadi perubahan penggunaan 
lahan, seperti lahan hutan menjadi lahan 
pertanian, lahan pertanian menjadi lahan 
permukiman, dan lahan tambak menjadi 
SHUPXNLPDQ 6XGDU\DWQR .RGRDWLH
6XULSLQ<XVXI'DPSDN
yang muncul dari perubahan tata guna lahan 
tersebut adalah air hujan yang meresap ke 
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GDODP WDQDK LQ¿OWUDVLPHQMDGL EHUNXUDQJ
dan sebaliknya air hujan yang menjadi 
aliran permukaan meningkat. Akhirnya Kota 
Semarang bawah harus menerima luapan 
VXQJDLEDQMLUNDUHQDGHELWEDQMLUPHODPSDXL
kapasitas alur sungai. 
B a n j i r  d a p a t  d i u p a y a k a n 
penanggulangannya melalui beberapa cara. 
Pertama mengadakan penghijauan secara 
masal di daerah aliran sungi, baik di daerah 
permukiman pedesaan maupun pekotaan. 
Kedua, mempertinggi retensi sungai terhadap 
banjir, maksudnya bagaimana banjir  bisa 
disebar sepanjang sungai, dan menahan 
banjir di sepanjang wilayah sungai, sempadan 
sungai, dan badan sungai, dari hulu hingga 
ke hilir. Banjir kecil-kecil sepanjang alur 
sungai, dibutuhkan oleh ekologi sungai 
untuk dapat bertahan hidup. Cara retensi 
sepanjang alur sungai dapat dilakukan dengan 
mengem-bangkan daerah-daerah sepanjang 
alur sungai untuk tempat parkir air sebelum 
mengalir ke hilir. Oleh karena itu perlu dikaji 
dan dicari areal yang memungkinkan untuk 
dikembangkan menjadi polder alamiah 
penampung sementara banjir. Ketiga, 
PHQLQJNDWNDQ MXPODK NRODPNRQVHUYDVL GL
berbagai kawasan baik di areal perkebunan, 
pertanian, pemukiman, perkantoran dan 
pedesaan..RODP NRQVHUYDVL GDSDW GLEXDW
secara sederhana dengan mencari areal yang 
relatif lebih rendah kemudian dikembangkan 
PHQMDGLNRODPNRQVHUYDVL6HWLDSSHPEXNDDQ
perumahan baru hendaknya dilengkapi 
GHQJDQ SHPEXDWDQ NRODP NRQVHUYDVL
sehingga air hujan dari perumahan tersebut 
tidak langsung dialirkan ke sungai, namun 
GLWDPSXQJOHELKGDKXOXGLNRODPNRQVHUYDVL
GDQ KDO LQL VHNDOLJXV XQWXN NRQVHUYDVL DLU
tanah.  Keempat, tiga cara terdahulu perlu 
sepenuhnya didukung oleh pembentukan 
NDUDNWHUVRVLRKLGUDXOLNwater culture) atau 
budaya mengerti air. Budaya mengerti air 
water cultureDGDODKWDWDODNXPDV\DUDNDW
SHQGXGXN WHUKDGDS SHPDQIDDWDQ GDQ
NRQVHUYDVLDLUGL OLQJNXQJDQQ\D0DU\RQR
b
Pada tulisan ini akan dikaji tentang 
perilaku penduduk DAS Garang dalam 
penggunaan dan pelestarian air di lingkungan 
tempat tinggal, khususnya di lingkungan 
pekarangan dan permukiman. Perilaku 
penduduk tersebut ditekankan pada usaha 
atau tindakan untuk menahan air hujan dan 
atau sumber air agar tidak segera terbuang 
ke laut. Perilaku yang demikian akan sangat 
EHUPDQIDDW XQWXNNRQVHUYDVL DLU WDQDKGDQ
sekaligus untuk  mengurangi debit aliran 
EDQMLU
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di DAS Garang, yang 
secara administratif terletak di Kabupaten 
Kendal, Kabupaten Semarang dan Kota 
Semarang. Penelitian dilakukan pada bulan 
$SULO±$JXVWXV0HWRGHSHQJXPSXODQ
GDWD  \DQJ GLJXQDNDQ DGDODK VXUYHL GDQ
wawancara.  Teknik pengambilan sampel 
dengan Purposive Sampling, jumlah sampel 
VHEDQ\DNRUDQJEHUDVDOGDUL'HVD%UDQMDQJ
.DEXSDWHQ8QJDUDQ*RQRKDUMR.DEXSDWHQ
.HQGDO  -DWLUHMR1RQJNLRVDZLW 6HNDUDQ
Srondol Kulon, Sukorejo, Kalipancur, dan 
6DGHQJ.RWD6HPDUDQJ
Data yang dikumpulkan berupa data 
primer dan data sekunder. Data primer 
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dikumpulkan langsung dari lapangan berupa 
data penggunaan lahan serta data penggunaan 
dan pelestarian air di lingkungan tempat 
WLQJJDO SHPDQIDDWDQ DLU KXMDQ  GDQPDWD
air, pelestarian mata air, pengelolaan sungai 
kecil, penghijauan pekarangan, pembuatan 
sumur resapan, kolam retensi sederhana, 
pembuangan sampah, dan kebiasaan bercocok 
WDQDP'DWDVHNXQGHUGLSHUROHKGDULLQVWDQVL
terkait berupa data banjir maksimum tahunan, 
SHQJJXQDDQODKDQGDQGDWDELR¿VLN'$6
Data yang telah terkumpul disusun 
berdasarkan golongan atau tema, kemudian 
dianalisis secara deskriptif persentase. 
Interpretasi hasil dikelompokkan menjadi 
tiga kategori, yaitu penduduk dengan walter 
cuture EDLN ! VHGDQJ  GDQ
NXUDQJ
HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN
Hasil Penelitian
Perubahan Penggunaan Lahan
Berdasarkan Peta Topografi Lembar 
6HPDUDQJ%RMDGDQ8QJDUDQWDKXQVHUWD
&LWUD,.2126WDKXQGDSDWGLNHWDKXL
bahwa luas hutan dan sawah di DAS Garang 
WHODKEHUNXUDQJVHFDUDGUDVWLVKXWDQ
VDZDK  6HEDOLNQ\D OXDV ODKDQ
permukiman dan tegalan bertambah secara 
signifikan yaitu permukiman bertambah 
 GDQ WHJDODQ EHUWDPEDK 
Perubahan penggunaan lahan di DAS Garang 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui 
bahwa tata guna lahan di DAS Garang antara 
WDKXQKLQJJDWDKXQWHODKWHUMDGL
SHUXEDKDQ VHEHVDU   %HUGDVDUNDQ
VLQ\DOHPHQ %OHGVRH  PDND .RWD
Semarang bawah akan menerima dampak 
kenaikan tajam kuantitas debit aliran sungai. 
Pengaruh Perubahan Tataguna Lahan 
Terhadap Debit Sungai Garang
Perubahan tataguna lahan yang demikian 
pesat di DAS Garang seperti tampak 
pada Tabel 1, berpengaruh terhadap debit 
maksimum Sungai Garang. Lahan hutan 
yang berubah menjadi lahan permukiman 
dan/atau lahan pertanian, mengakibatkan 
aliran permukaan  menjadi lebih besar. 
Artinya bagian air hujan yang mengalir di 
permukaan tanah persentasenya meningkat, 
sedang yang meresap ke dalam tanah menjadi 
lebih sedikit. Akibatnya debit aliran sungai 
menjadi lebih besar, yang pada gilirannya 
DNDQPHQ\HEDENDQ WHUMDGLQ\D EDQMLU OLKDW
7DEHO
Perubahan debit maksimum di Sungai 
Garang cenderung terus meningkat, hal ini 
WHUMDGLSDGDDZDOWDKXQDQNHPXGLDQ
PHQLQJNDWWDMDPVHMDNWDKXQDQOLKDW
*UD¿NSDGD*DPEDU
Untuk mengurangi aliran permukaan dan 
PHQLQJNDWNDQ LQ¿OWUDVL DJDU SHQLQJNDWDQ
debit maksimum tersebut tidak terus berlanjut, 
di samping dapat dilakukan melalui rekayasa 
keteknikan, juga dapat dilakukan melalui 
rekayasa antropogenik. Artinya penduduk 
dilibatkan dalam pengelolaan dan pelestarian 
air yang ada di lingkungan tempat tinggalnya 
(water culture 'HQJDQ FDUD GHPLNLDQ
maka dalam  pengendalian banjir di Kota 
Semarang melibatkan partisipasi masyarakat 
yang bermukim di DAS Garang, lebih-
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   
   
   
   
Sumber:  PSDA Prop. Jawa Tengah
6DPSDLGHQJDQEXODQ-XQL
7DEHO'HELWPDNVLPXPGLEHQGXQJ
6LPRQJDQWDKXQ±
1R 3HQJJXQDDQ 7DKXQ 7DKXQ 3HUXEDKDQ 3HUXEDKDQGDUL
  ODKDQXWDPD KD KD KD
OXDVWRWDO
 +XWDQ    
 /DKDQNRVRQJ    
 .HEFDPSXUDQ    
  perkebunan
 3HUPXNLPDQ    
 6DZDK    
 7DPEDN    
 7HJDODQ    
 -XPODK    
Tabel 1.  Penggunaan Lahan Utama Di DAS 
*DUDQJ7DKXQGDQ7DKXQ
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lebih masyarakat di daerah hulu DAS 
Garang.  Oleh karena itu perlu adanya kajian 
perilaku masyarakat tentang pengelolaan 
dan pelestarian air yang ada di lingkungan 
tempat tinggalnya.
Pengelolaan dan Pelestarian Air  di Ling-
kungan Tempat Tinggal
Air hujan yang jatuh ke bumi, khususnya 
di pekarangan penduduk dapat diusahakan 
agar tidak segera masuk ke sungai, tetapi 
tertahan di dalam tanah di lingkungan 
pekarangan penduduk. Air hujan tersebut 
dapat tertahan di lingkungan pekarangan 
PHODOXLSHUHVDSDQVHFDUDDODPLLQ¿OWUDVL
dialirkan ke dalam tandon-tandon sederhana 
EHUXSD ´MRJDQJDQ´ GDQ VHMHQLVQ\D GDQ
dimasukkan ke dalam sumur resapan. 
Kondisi pelestarian air di lingkungan tempat 
WLQJJDO SHQGXGXN SHNDUDQJDQ GL GDHUDK
KXOX'$6*DUDQJGDSDWGLOLKDWSDGD7DEHO
  %H UGD VD UNDQ  7DEH O    GDSD W
diketahui bahwa penduduk yang seluruh 
SHNDUDQJDQQ\D NHGDS DLU EHUMXPODK
VHEDJLDQ NHGDS DLU   GDQ VHOXUXK
permukaan pekarangannya dapat meresapkan 
DLU EHUMXPODK %DJLDQ DLU KXMDQ \DQJ
bisa meresap ke dalam tanah, antara lain 
dipengaruhi oleh durasi dan intensitas curah 
hujan, jenis tanah, kemiringan lereng, dan 
YHJHWDVL \DQJ WXPEXKGL SHNDUDQJDQ3DGD
XPXPQ\D  SHNDUDQJDQ SHQGXGXN GL
daerah hulu DAS Garang masih tertutup oleh 
SRKRQSRKRQEHVDUWDQDPDQNHUDVVHEDJLDQ
ODLQQ\D  WHUWXWXSROHK WDQDPDQSHUGX
GDQVHEDJLDQNHFLOSHNDUDQJDQWLGDNDGD
tanaman sama sekali. 
Air hujan yang tidak meresap ke dalam 
tanah, awalnya akan mengisi lekuk-lekuk 
permukaan tanah. Bila lekuk-lekuk yang ada 
sudah tidak mampu  menampung air hujan, 
maka ia akan mengalir di permukaan tanah 
menuju ke tempat yang lebih rendah.  Untuk 
menahan agar aliran air ini tidak segera masuk 
ke sungai bisa dilakukan dengan memasukkan 
aliran air tersebut ke kolam retensi sederhana 
MRJDQJDQ DWDXEHQWXN ODLQQ\D3HQGXGXN
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yang telah melakukan kegiatan ini hanya 
VHEDQ\DN  VHEDJLDQ ODLQQ\D 
kadang-kadang melakukan kadang-kadang 
WLGDN GDQ MXVWUX VHEDJLDQ EHVDU  
berusaha secepat mungkin membuang aliran 
air tersebut ke sungai terdekat. 
Cara lain untuk menahan air hujan 
agar tidak segera masuk ke sungai adalah 
memasukkan aliran air hujan tersebut ke dalam 
sumur resapan, pembuatan kolam retensi, dan 
memperbanyak tanaman keras di lingkungan 
permukiman. Penduduk yang memiliki 
VXPXU UHVDSDQKDQ\D VHEDQ\DN  \DQJ
berusaha membuat kolam retensi sebanyak 
GDQEHUXVDKDPHPSHUEDQ\DNWDQDPDQ
keras di lingkungan permukiman sebanyak 
.HQ\DWDDQ LQLPHQXQMXNNDQ EDKZD
sebagian besar penduduk belum berusaha 
VHFDUDPDNVLPDO XQWXNPHQJNRQVHUYDVL DLU
di lingkungannya.  
Pengelolaan Sampah
Perilaku masyarakat dalam menggunakan 
dan melestaikan air di lingkungannya 
juga tercermin pada pengelolaan sampah. 
Sampah yang dibuang sembarangan,  atau 
VHQJDMDGLEXDQJNHVDOXUDQDLUVXQJDLGDSDW
menggangu aliran air dan menyebabkan 
pendangkalan alur sungai. Penduduk yang 
membuang sampah ke tempat sampah 
EHUMXPODK  PHPEXDQJ VDPSDK NH
SHNDUDQJDQ  GDQPHPEXDQJ VDPSDK
NH VXQJDL VHEDQ\DN  6DPSDK \DQJ
dibuang ke pekarangan berpotensi masuk ke 
1 LaKDQSHNDUDQJDQ 3HUPLDELOLWDV I 
  a. kedap air 15 16
  b. sebagian kedap air  
  c. tidak kedap air  
 7DQDPDQGLSHNDUDQJDQ -HQLV 
  a.  tanaman keras 67 71
  b. perdu  
  c. tidak ada tanaman 5 5
 $OLUDQDLUGLSHNDUDQJDQ 3HQJHORODDQ  
  a. dimasukkan ke      5 5
      jogangan 
  b. kadang-kadang  
  FVHJHUDGLEXDQJNH  
      sungai terdekat 
 6XPXUUHVDSDQ .HSHPLOLNDQ 
  DPHPLOLNL  
  EWLGDNPHPLOLNL  
6XPEHUKDVLOVXUYHL
7DEHO3HOHUVWDULDQ$LUGL/LQJNXQJDQ7HPSDW7LQJJDO3HQGXGXN
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sungai mengikuti aliran air. Dengan demikian 
hampir separoh penduduk masih melakukan 
pembuangan sampah yang tidak sesuai 
dengan kaidah water culture.
Pengelolaan mata air dan air tanah
DAS Garang hulu merupakan daerah 
SHUEXNLWDQOHUHQJYXONDQGDQNHUXFXWYXONDQ
Oleh karena itu di daerah tersebut banyak 
GLMXPSDLPDWD DLU 6HEDJLDQ EHVDU 
penduduk menyatakan bahwa di lingkungan 
tempat tinggal mereka terdapat mata air. 
Air yang berasal dari mata air tersebut 
GLJXQDNDQXQWXNDLUEHUVLKPHQJDLUL
VDZDK  GDQ GLELDUNDQPHQJDOLU NH
VXQJDL.HQ\DWDDQODLQPHQXQMXNNDQ
bahwa di daerah ini juga terjadi penyedotan 
air dari mata air untuk keperluan komersial. 
1DPXQ VHEDJLDQ EHVDU SHQGXGXN 
mengungkapkan bahwa mata air di daerah 
mereka hanya digunakan untuk pemenuhan 
kebutuhan air bersih dan mengairi sawah. 
Berdasarkan data ini menunjukkan bahwa 
mata air memberikan manfaat yang besar 
bagi kehidupan penduduk. Oleh karenanya 
wajar apabila mata air di lingkungan tempat 
tinggal mereka dilestarikan. Cara yang 
dilakukan penduduk untuk melestarikan mata 
DLUWHUVHEXWDGDODKGHQJDQSHQJKLMDXDQ
dan penanaman tanaman keras di sekitar mata 
DLU6HEDJLDQSHQGXGXNODLQQ\D
tidak berbuat apa-apa atau membiarkan mata 
air itu apa adanya. Berdasarkan pengamatan 
mereka mata air yang ada di lingkungan tempat 
tinggal debitnya tetap atau tidak berubah 
GDQVHEDJLDQODLQQ\DPHQJDWDNDQGHELW
PDWD DLU VHNDUDQJPDNLQPHQJHFLO 
'DULSHQGXGXN\DQJPHQ\DWDNDQGHELW
mata air makin mengecil tersebut, sebagian 
EHVDUWHUMDGLVHMDNWDKXQDQGDQ
VHEDJLDQ ODLQQ\D  WHUMDGL VHMDN WDKXQ
DQ.HMDGLDQLQLGDSDWGLSDKDPLVHLULQJ
terjadinya perubahan tataguna lahan, terutama 
perubahan lahan hutan menjadi permukiman 
dan lahan pertanian, serta lahan pertanian 
menjadi lahan permukiman.
Pengelolaan Sungai Kecil
Untuk menahan air hujan agar tidak 
segera mengalir ke laut, perlu usaha yang 
berupa mempertinggi retensi sungai terhadap 
banjir, maksudnya bagaimana banjir  bisa 
disebar sepanjang sungai, dan menahan 
banjir di sepanjang wilayah sungai, sempadan 
sungai, dan badan sungai, dan pada sungai-
sungai kecil di daerah hulu suatu daerah aliran 
VXQJDL '$6%DQMLUNHFLONHFLO VHSDQMDQJ
alur sungai, dibutuhkan oleh ekologi sungai 
untuk dapat bertahan hidup. Cara retensi 
sepanjang alur sungai dapat dilakukan 
dengan mengembangkan daerah-daerah 
sepanjang alur sungai untuk tempat parkir 
air sebelum mengalir ke hilir. Atau dengan 
kata lain, sungai kecil di daerah hulu DAS 
dapat difungsikan sebagai polder alamiah 
penampung sementara aliran air atau banjir. 
1DPXQGHPLNLDQSHQGXGXN\DQJPHODNXNDQ
usaha ini dapat dikatakan belum ada. Sebagian 
EHVDUSHQGXGXNPHQ\DWDNDQVXQJDL
sungai kecil yang ada di lingkungan tempat 
tinggal dibiarkan begitu saja secara alami, 
dan sebagian lainnya melakukan dengan 
PHQDWD WHELQJ VXQJDL GDQSHOXUXVDQ
DOXUVXQJDL
PEMBAHASAN 
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.DUDNWHUVRVLRKLGUDXOLNwater culture) 
atau budaya mengerti air yang berupa 
WDWDODNXPDV\DUDNDW SHQGXGXN WHUKDGDS
SHPDQIDDWDQGDQNRQVHUYDVLDLUGLOLQJNXQJDQ
tempat tinggal di daerah hulu DAS Garang 
masih sangat perlu untuk dikembangkan. 
Hal ini disebabkan oleh tata-laku masyarakat 
SHQGXGXN WHUKDGDS SHPDQIDDWDQ GDQ
NRQVHUYDVLDLUGLOLQJNXQJDQQ\DEHUDGDSDGD
WLQJNDW \DQJ UHQGDK NXUDQJ5HQGDKQ\D
water cultureWHUVHEXWWHUXWDPDSDGDYDULDEHO
SHQDPSXQJDQDOLUDQDLUKXMDQSHPEXDWDQ
VXPXUUHVDSDQNRQVHUYDVLOLQJNXQJDQWHPSDW
WLQJJDO NRQVHUYDVLPDWD DLU SHQJHORODDQ
sungai kecil dan pengelolaan sampah.  
.DUDNWHU  VRVLRKLGUDXO LN  water 
culture) yang baik memerlukan kegiatan 
tambahan, berupa pemahaman tentang water 
culture, serta kerja dan biaya tambahan 
untuk melaksanakannya.  Dampak positif 
dari budaya water culture tidak dapat 
dinikmati secara langsung, tidak menambah 
penghasilan, dan dampak negatif yang 
ditimbulkan karena ketidak-berhasilan tidak 
menimpa kehidupan mereka. Dampak negatif 
ketidakberhasilan water culture akan dialami 
oleh penduduk yang bermukim di daerah hilir. 
5HQGDKQ\DWDWDODNXPDV\DUDNDWSHQGXGXN
WHUKDGDSSHPDQIDDWDQGDQNRQVHUYDVLDLUGL
lingkungan tempat tinggal di daerah hulu 
DAS Garang kemungkinan disebabkan 
oleh tingkat pendidikan dan pendapatan 
penduduk yang rendah atau adanya anggapan 
EDKZDNRQVHUYDVLDLUGLVXDWXZLOD\DKEXNDQ
tanggung jawab penduduk tetapi tanggung 
jawab pemerintah. Ketiga hal tersebut tidak 
terjangkau dalam kajian ini.
SIMPULAN
Tataguna lahan di DAS Garang antara 
WDKXQ  KLQJJD  WHODKPHQJDODPL
SHUXEDKDQ OHELK GDUL  3HUXEDKDQ
tata guna lahan yang sangat signifikan 
tersebut menyebabkan kenaikan tajam debit 
aliran Sungai Garang, yang pada gilirannya 
menyebabkan banjir kiriman di daerah hilir. 
Untuk menanggulangi masalah ini dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, dan salah 
satu di antaranya adalah melalui pembentukan 
NDUDNWHUVRVLRKLGUDXOLNwater culture) atau 
budaya mengerti air. Pada kenyataannya 
karakter water culture penduduk di daerah 
hulu DAS Garang tergolong pada tingkat 
UHQGDK5HQGDKQ\D NDUDNWHUwater culture 
penduduk di daerah hulu DAS Garang karena 
pembentukan karakter tersebut memerlukan 
pemahaman serta tambahan kegiatan dan 
tambahan biaya. Padahal dampak positif dari 
keberhasilannya tidak dapat mereka nikmati 
secara langsung dan dampak negatif karena 
ketidakberhasilannya tidak mereka alami 
tetapi dialami oleh penduduk yang bermukim 
di daerah hilir Sungai Garang. 
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